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ABSTRAK

NOVI, 2012. Peningkatan ~ Hasil Belajar  Siswa  dalam  Pembelajaran
PendidikanKewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan Pendekatan
Konstruktivisme di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Taruko Kota
Payakumbuh

Kata-kata kunci: Hasil belajar, Pendekatan konstruktivisme

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 41 Taruko Kota Payakumbuh
dan hasil wawancara terhadap siswa dan guru kelas IV SD Negeri 41 Taruko Kota
Payakumbuh, hasil belajar siswa masih rendah, serta dalam pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru masih menggunakan metode konvensional. Hal ini
mengakibatkan nilai siswa rendah, yakni pencapaian nilai rata-rata UAS siswa adalah
4,97, sedangkan KKM yang ditetapkan sekolah adalah 6,1. Untuk itu penulis melalui
penelitian ini mencoba meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan
dan hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action research),
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pembelajaran yang digunakan
yakni dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disusun dengan mengikuti langkah-langkah pendekatan
konstruktivisme dan menggunaan media untuk menciptakan aktivitas belajar yang
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan siswa
yang diambil sebagai subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 41
taruko Kota Payakumbuh. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes,
observasi, wawancara, dan catatan lapangan.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan dalam penelitian ini
terlihat peningkatan hasil belajar siswa, pada tes tindakan siklus | rata-rata hasil
belajar siswa adalah 68,7. Mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 76,81.
Selain itu aktivitas guru dan aktivitas siswa juga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan yang dipantau melalui lembar pengamatan penerapan pendekatan
konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan
(PKn) pada siswa kelas IV SD yang terdiri dari aspek guru dan siswa. Penulis
mengambil simpulan pada penelitian ini bahwa dengan pembelajaran menggunakan
pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran PKn adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam
KTSP 2006. Menurut Depdiknas (2006: 271) bahwa “pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”. Jadi PKn merupakan usaha untuk
membekali siswa dengan kemampuan dan ketrampilan dasar agar tumbuh menjadi
pribadi yang baik.

pembelajaran PKn mengarahkan siswa untuk dapat berpikir secara kritis

dan rasional dalam menanggapi isu kewarganegaraan dan berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarat
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tujuan PKn menurut Depdiknas (2006: 271)
sebagai berikut :

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan keratif dalam menaggapi isu
kewarganegaraan; 2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; 3) berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dangan
bangsa-bangsa lainnya; 4) berinterksi dengan bangsa-bangsa lain
dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Untuk mendukung agar tujuan PKn tercapai dengan baik, maka Guru

dituntut lebih kreatif, inovatif, tidak merasa sebagai teacher center, menempatkan



siswa tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga sebagai subjek belajar dan
pada akhirnya bermuara pada proses pembelajaran yang menyenangkan,
bergembira, dan demokratis yang menghargai setiap pendapat sehingga pada
akhirnya substansi pembelajaran benar-benar dihayati. Interaksi yang terjadi
selama pembelajaran PKn memberikan potensi yang besar untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Untuk itu guru dalam
proses pembelajaran harus sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator.

Kenyataan di lapangan dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan
guru kelas IV SDN 41 Taruko guru lebih dominan menggunakan metode
ceramah, sedangkan tidak semua materi dapat diajarkan dengan metode ceramah,
guru belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak guru saat ini cenderung
pada pencapaian target kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep
bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam
kelas yang selalu didominasi guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru
menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa untuk
bertanya. Dengan demikian suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif
sehingga siswa menjadi pasif dan akibatnya siswa tidak terdorong untuk
mengembangkan keterampilan berpikirnya.

Hal ini disebabkan keterbatasan alat peraga dan kurangnya variasi
penerapan metode maupun pendekatan pembelajaran, dan belum memanfaatkan

pendekatan lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal, sehingga hal ini



berakibat rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap suatu materi
pembelajaran, siswa cepat bosan dalam belajar sehingga pada akhirnya berakibat
rendahnya hasil belajar siswa.

Hal ini diperkuat dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV di SDN
41Taruko Kota Payakumbuh yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 6,00 rata-rata nilai ulangan harian siswa IV di SDN 41 Taruko kota
Payakumbuh hanya mencapai 54. Sebagaimana yang terdapat pada tabel di bawah
ini :

Tabel 1.1. Daftar Ujian Mid Semester PKn Siswa Kelas IV SDN 41 Taruko
Kota Payakumbuh

Nilali Tuntas Tidak
No Nama Siswa UAS KKM tuntas
1 [AM 4.00 6,1 N
2 |AS 8.00 6,1 N
3 |FK 6,00 6,1 N
4 |KH 4.00 6,1 N
5 |[MD.A 7,00 6,1 N
6 | MRR 6,00 6,1 N
7 |MFR 8,00 6,1 N
8 |MH 4,00 6,1 N
9 [M.I 3,00 6,1 N
10 | S.H 6,00 6,1 N
11 |S.S 7,00 6,1 N
12 | S.M 5,00 6,1 N
13 | SD 3,00 6,1 N
14 | TJ.O 7,00 6,1 N
15 [UALL 7,00 6,1 N
16 | V.R 3,00 6,1 N
17 | F.A 1,00 6,1 N
18 |R.A 3,00 6,1 N
19 |R.D.H 2,00 6,1 N
Jumlah 94,00 6 13
Rata-Rata 4,97
Persentase 31% 69%

Sumber : Data sekunder SDN 41 Taruko Kota Payakumbuh



Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih rendah.
Dari 31 orang siswa bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas 1V yaitu 6,50 uintuk mata pelajaran PKn,
yang tuntas hanya 6 orang (31%), dan yang belum tuntas sebanyak 13 orang
(69%). Artinya persentase ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPS hanya 31%.
Ini merupakan wujud dari penguasaan konsep siswa yang belum mencapai target.

Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan diatas dibiarkan terus
berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil balajar siswa kelas IV SD
Negeri 41 Taruko Kota Payakumbuh. Untuk itu perlu diadakan pembaharuan pada
metode dan strategi mengajar guru yang bersifat alamiah dan dekat dengan siswa.
Karena kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan guru dalam dalam memilih serta menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran.

Begitu pentingnya pendekatan dalam pembelajaran, sehingga guru dituntut
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam memilih dan menerapkan
berbagai pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi pembelajaran. Sebagaimana pendapat Maslichah (2006:37) yang
menyatakan bahwa “untuk keberhasilan suatu pembelajaran guru perlu
mengetahui dengan siapa atau siswa yang bagaimana yang akan dihadapi, tanpa
paham tentang siswa yang akan difasilitasi mustahil guru dapat memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat dan materi pembelajaran yang sesuai”.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil

belajar adalah pendekatan konstruktivisme. Menurut Kunandar (2009:305)



pendekatan konstruktivis adalah “Landasan berpikir pembelajaran konstektual
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong
konyong”.

Pembelajaran PKn dengan penerapan pendekatan konstruktivis, menuntut
guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa antusias
terhadap persoalan yang akan dipecahkan, dalam pendekatan konstruktivisme
belajar lebih dari sekadar mengingat, bagi siswa untuk benar-benar mengerti dan
menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus benar-benar memecahkan masalah,
dan selalu bergulat dengan ide-ide. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan dan
menjajalkan sejumlah informasi kedalam benak siswa, tetapi mengusahakan
bagaimana agarkonsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam
benak siswa. Untuk itu, menurut Nurhadi (2004: 34) tugas guru dalam pendekatan
konstruktivisme adalah memfasilitasi proses tersebut yaitu dengan cara : “I)
Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; 2) memberikan
kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri; 3) menyadarkan
siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar”.

Dari pernyataan-pernyatan di atas mengenai pendekatan kontruktivisme,
dan kendala yang dihadapidi lapangan maka pendekatan konstruktivisme ini
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran PKn, karena pada dasarnya materi-
materi yang ada dalam pembelajaran PKn selalu berkaitan dengan lingkungan
nyata siswa, sehingga dapat membantu siswa memproses informasi dalam otaknya

dan menyusun kembali pengetahuannya untuk digunakan dalam kehidupan sehari-



hari. Selain itu proses pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bahan
yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai siswa. Jadi penerapan
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran PKn dapat mempengaruhi hasil
belajar yang diperoleh siswa, karena siswa mempunyai cara sendiri untuk
mengerti tentang apa yang mereka pelajari.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan
pendekatan konstruktivisme melalui suatu penelitian tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan  hasil  belajar siswa dalam pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme pada
kelas IV sekolah dasar negeri 41 Taruko Kota Payakumbuh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan
kontruktivisme di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Taruko Kota Payakumbuh”,
sedangkan secara terperinci rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IV SDN 41 Taruko Kota Payakumbuh?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan
kontruktivisme yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN

41 Taruko Kota Payakumbuh?



3. Bagaimana hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan

konstruktivisme di kelas IV SDN 41 Taruko Kota Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
pembelajaran PKn menggunakan pendekatan  konstruktivisme  untuk
meningkatkan hasil belajar PKn bagi siswa kelas IV SDN 41 Taruko Kota

Payakumbuh. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1. Rancangan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 41 Taruko Kota
Payakumbuh

2. Pelaksanaan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 41 Taruko Kota
Payakumbuh

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 41Taruko Kota Payakumbuh

D. Manfaat Hasil Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pembelajaran PKn
dengan penerapan pendekatan konstruktivis.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru

dan penulis, yaitu sebagai berikut:



1. Bagi guru menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat bermanfaat
sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
melaksanakan pembelajaran PKn. Guru diharapkan dapat menerapkan
pendekatan konstruktivis sebagai alternatif pembelajaran PKn dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

2. Bagi peneliti diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan
dan dapat membandingkannya dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang lain dan kemungkinan penerapannya di SD.

3. Bagi sekolah dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat

diterapkan oleh guru-guru disekolah tersebut.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKATEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil belajar

Terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang merupakan suatu
hasil konkret yang diperoleh dalam pembelajaran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hamalik (1993: 21) bahwa “Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan,
keterampilan, kesanggupan, menghargai, perkembangan sifat sosial,
emosional dan perubahan jasmani”.

Menurut Suparno (dalam Indrawati, 2009:11) “Hasil belajar
seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui peserta didik (konsep,
tujuan, motivasi) yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang telah
dipelajari”.

Selain itu Sudjana (1999: 2) menambahkan bahwa “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah terjadinya perubahan prilaku siswa kearah yang lebih baik dilihat
dari segi hasil kognitif, afektif dan psikomotornya yang diperoleh melalui

latihan dan interaksi dengan lingkungan.
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2. Hakikat Pembelajaran PKn
a. Pengertian PKn

Menurut Depdiknas (2006: 271) dinyatakan bahwa ‘“Pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.

Sedangkan menurut Kaelan (2007: 1) menyatakan bahwa
“Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berperan
strategis dalam menyiapkan warganegara yang cerdas, bertanggung
jawab dan berkeadaban”.

Bedasarkan pendapat para ahli di atas, terlihat bahwa PKn merupakan
usaha untuk membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan dasar
agar tumbuh menjadi pribadi yang baik.

b. Tujuan Pembelajaran PKn
Menurut Depdiknas (2006:271) menyatakan bahwa PKn
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan keratif dalam menaggapi isu
kewarganegaraan; 2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; 3) berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dangan bangsa-bangsa lainnya; 4) berinterksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.
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Kaelan (2007:2) menyatakan tujuan PKn adalah ‘“untuk
mengembangkan potensi individu warga Negara Indonesia sehingga
memiliki wawasan, posisi dan keterampilan kewarganegaraan yang
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan
bertanggung  jawab  dalam  berbagai  dimensi  kehidupan
bermasyarakata, berbangsa dan bernegara di Indonesia”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran PKn SD
adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan
dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi menurut norma-norma yang
ada.

Ruang Lingkup PKn

Menurut KTSP (2006:271) menyatakan bahwa ruang lingkup
pembelajaran PKn adalah sebagai berikut: “1) Persatuan dan Kesatuan
bangsa, 2) norma, hukum dan peraturan, 3) hak azazi manusia, 4)
kebutuhan warga negara, 5) konstitusi, 6) kekuasaan dan Politik, 7)
pancasila, 8) globalisasi”.

Sedangkan menurut Aziz (2007:31) menyatakan bahwa ‘“Ruang
lingkup PKn adalah pemahaman dan pengamalan serta penerapan
konsep, nilai, moral, norma pancasila, hak dan kewajiban warganegara
untuk kepentingan: kehidupan sehari-hari dan dasar pendidikan di

SLTP”.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran PKn
SD adalah persatuan dan kesatuan bangsa, norma, hukum dan
peraturan, hak azazi manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi
negara, kekuasaan dan politik, pancasila dan globalisasi.

Dalam penelitian ini ruang lingkup yang digunakan adalah ruang
kekuasaan dan politik.

3. Pendekatan Konstruktivisme
a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme

Menurut Kunandar (2009: 305) menyatakan bahwa ”
Kontruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan
tidak sekonyong-konyong.

Hal senada juga dikemukakan oleh Indrawati (2009:9) yang
menyatakan bahwa “Konstruktivisme merupakan suatu pandangan
mengenai bagaimana seseorang belajar, yaitu menjelaskan bagaimana
manusia membangun pemahaman dan pengetahuannya mengenai dunia
sekitarnya melalui pengenalan terhadap benda-benda sekitarnya yang
direfleksikan melalui pengalamannya”.

Sedangkan menurut Muslich (2009:44) berpendapat bahwa
”Konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara
aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan

terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pendekatan konstruktivis merupakan suatu pendekatan yang
bersifat membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang
sudah ada pada siswa dengan ilmu baru yang pada prosesnya siswa lebih
banyak aktif untuk menemukan sendiri ilmu tersebut.

. Prinsip-prinsip pendekatan konstruktivisme

Menurut Muslich (2009:44) ada beberapa prinsip yang harus
diperhatikan dalam mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran lebih utama daripada hasil pembelajaran;

2) informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa

lebih penting daripada informasi verbalitas; 3) siswa mendapat

kesempatan menemukan dan menerapkan idenya sendiri; 4) siswa

bebas menerapkan strateginya sendiri dalam belajar; 5)

pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman; 6)

pengalaman semakin kuat bila diuji pengalaman baru; 7)

pengalaman dibangun secara asimilasi.

Sedangkan menurut Brook (dalam Indrawati 2009: 10) “Prinsip-
prinsip konstruktivisme adalah 1) Mengajukan masalah yang relevan
dengan siswa; 2)strukturkan pembelajaran untuk mencapai konsep-konsep
esensial; 3) sadari bahwa pendapat siswa merupakan jendela untuk
berpikir; 4) adaptasi kurikulum untuk memenuhi kebutuhan dan
pengembangan siswa; 5) lakukan asesmen terhadap hasil belajar siswa
dalam konteks pembelajaran”.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa pendekatan konstruktivis

lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran, guru hanya

sebagai fasilitator dan motivator sebagaimana tuntutan kurikulum.
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c. Ciri-ciri Pembelajaran Konstruktivisme

Dalam menggunakan suatu pendekatan, apakah seorang guru telah
melaksanakan  ataupun menggunakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran maka dapat di lihat dari ciri-ciri pembelajarannya.

Adapun ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan pendekatan
konstruktivis menurut Suparno (dalam Indrawati 2009: 11) adalah sebagai
berikut:

1) Belajar berarti membentuk makna; 2) konstruksi arti tentang

sesuatu hal yang dipelajari terjadi dalam proses yang terus

menerus; 3) belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta,
melainkan lebih dari itu, yaitu pengembangan pemikiran dengan
membuat pengetian baru; 4) proses belajar sebenarnya terjadi pada
waktu skema seseorang dalam keraguan yang meransang
pemikiran lebih lanjut; 5) hasil belajar dipengaruhi oleh

pengalaman peserta didik dengan dunia fisik dan lingkungan; 6)

hasil belajar seseorang ditunjang pada apa yang telah diketahui

peserta didik (konsep, tujuan, motivasi) yang mempengaruhi
interaksi dengan bahan yang dipelajari.

Selain ciri-ciri pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh
Suparno, Kunandar (2009:307) juga menyatakan beberapa ciri-ciri
pembelajaran konstruktivis antara lain:”’1) guru bukan satu-satunya sumber
balajar; 2) siswa dibawa masuk ke dalam pengalamannya; 3) guru
membiarkan siswa berpikir mengenai beragam pertanyaan; 4) memancing
siswa berdiskusi dengan teknik bertanya; 5) guru menggunakan istilah
kognitif untuk merancang tugas; 6) siswa bekerja secara otonom; 7) guru

memanipulasi bahan; 8) tidak memisahkan tahap mengetahui dari proses

menemukan; 9) siswa mengkomunikasikan pemahaman mereka”.
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Konstruktivisme
Langkah-langkah penerapan pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivis menurut Nurhadi (2004: 39) adalah: “1) Pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), 2) pemerolehan
pengetahuan baru (acquiring knowledge), 3) pemahaman pengetahuan
(understanding knowledge), 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh (applying knowledge), 5) Melakukan refleksi (reflecting on
knowledge)”.
Uraian dari langkah-langkah konstruktivis menurut Nurhadi di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge).
Guru perlu mengetahui pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa,
karena akan menjadi dasar sentuhan untuk mempelajari informasi baru.
Pengetahuan tersebut perlu dibangkitkan atau dibangun sebelum
informasi yang baru diberikan guru.
2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge)
Pemerolehan pengetahuan baru dilakukan secara keseluruhan, tidak
terpisah-pisah.
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)
Dalam memahami pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan menguji
semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru itu. Siswa harus
membagi-bagi pengetahuannya dengan siswa lain agar semakin jelas

dan benar dengan cara: a) konsep sementara, b) melakukan sharing
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kepada orang lain agar mendapat tanggapan, c) konsep tersebut
direvisi dan dikembangkan.
4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applying
knowledge).
Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus
struktur pengetahuannya dengan cara menggunakannya secara otentik
melalui problem solving.
5) Melakukan Refleksi (reflecting on knowledge)
Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara
luas, maka pengetahuan itu harus didekontekstualkan dan hal ini
memerlukan refleksi.
e. Kelebihan pendekatan konstuktivisme dalam pembelajaran
Menurut Muchit (2008: 76) kelebihan pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran dibandingkan pembelajaran tradisional adalah sebagai
berikut: “1) penyajian kurikulum menggunakan pendekatan deduktif; 2)
siswa bebas mengekspresikan idea tau gagasannya; 3) kegiatan
pembelajaran lebih dikaitkan dengan realitas kehidupan; 4) peserta didik
dipandang sebagai individu yang memiliki potensi mengembangkan
pembelajaran; 5) penilaian dilakukan secara progresif; 6) siswa lebih
banyak belajar dalam kelompok™.
Dari pendapat diatas terlihat bahwa pendekatan konstruktivisme
sangat bagus digunakan dalam pembelajaran PKn karena dengan

pendekatan konstruktivisme ini dapat menciptakan pembelajaran yang
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aktif dan dapat memupuk kreatifitas dan kerja sama diantara siswa serta
siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam
pembelajaran.

f. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran PKn

Pembelajaran PKn di kelas IV sekolah dasar dapat dilaksanakan
dengan penerapan pendekatan konstruktivisme melalui metode Kkerja
kelompok. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian topic yang akan
dibahas. Langkah pertama, siswa didorong mengemukakan pengetahuan
awalnya tentang konsep yang aka dibahas. Bila perlu guru memancing
dengan pertanyaan problematic tentang masalah-masalah yang sering
dijumpai sehari-hari oleh siswa dan mengaitkannya dengan konsep yang
akan dibahas. Selanjutnya siswa diberi  kesempatan  untuk
mengkomunikasikan dan mengilustrasikan pemahamannyatentang konsep
tersebut.

Langkah kedua dari pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivisme adalah siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan
penginterprestasian data dalam suatu kegiatan yang dirancang oleh guru
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada tahap ini rasa keingintahuan
siswa akan terpenuhi tentang masalah yang ada di lingkungannya.

Langkah ketiga siswa memikirkan penjelasan dan solusi yang

didasarkan pada hasil observasi, ditambah dengan penguatan guru.
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Selanjutnya siswa membangun pengetahuan baru tentang konsep yang

sedang dipelajari.

Langkah keempat, guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengaplikasikan pemahaman konseptualnya,
baik melalui pemunculan masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungannya.

Akhir dari kegiatan ini siswa dapatmenerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya dalam kegiatan sehari-hari, dan dapat
menemukan manfaat dariapa yang telah dipelajarinya bagi lingkungan
sebagai refleksi dari kegiatan pada pendekatan konstruktivisme.

B.Kerangka teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Kerangka teori
merupakan kerangka berfikir peneliti tentang pelaksanaan penelitian sehingga
memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Adapun kerangka berfikir penelitian ini diawali dengan adanya kondisi
faktual yakni ditemuinya permasalahan pada siswa kelas IV SD vyaitu
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran PKn yang
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu peneliti perlu
melakukan suatu tindakan yang berupa penerapan pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran PKn.

Pendekatan  konstruktivisme merupakan suatu pendekatan yang

menekankan pada proses keterlibatan siswa dan mendorong siswa untuk
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menemukan pengetahuan baru dengan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada. Siswa tampak lebih aktif dalam proses
pembelajaran untuk menemukan sendiri ilmu tersebut, guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan motivator.

Pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan konstruktivis dapat
dilaksanakan dengan beberapa langkah yakni:

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada melalui pertanyaan tentang materi
yang akan dibahas. Sifat pertanyaan untuk meninjau pengetahuan awal siswa
terhadap materi.

2. Pemerolehan pengetahuan baru, pada kegiatan ini siswa diberi kesempatan
untuk menguji pengetahuan awalnya melalui diskusi kelas, sehingga siswa
dapat mentransformasikan pengetahuan awalnya terhadap suatu materi
dengan pengetahuan baru yang ditemukannya dalam diskusi tersebut.

3. Pemahaman pengetahuan, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok lain untuk mendapat
tanggapan. Tanggapan yang diperoleh menambah pemahaman siswa
terhadap pengetahuan baru yang diperolehnya.

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, pada kegiatan ini
siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Refleksi, pada kegiatan ini siswa dapat mengaplikasikan kesimpulan dan
pemecahan masalah yang didapatnya. Siswa diharapkan mampu

mengaplikasikan kesimpulan tersebut dalam situasi yang berbeda
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Bagan 1: KERANGKA KONSEPTUAL

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (Pkn) Dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme Di
Kelas IV SD Negeri 41 Taruko kota Payakumbuh

l

Pelaksanaan Pendekatan ]
Perencanaan <« .. > Evaluasi
konstruktivisme

l

Langkah-langkah ~ pendekatan  konstruktivisme
menurut Nurhadi :

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada
Pemerolehan pengetahuan yang sudah ada
Pemahaman pengetahuan

Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh

5. Melakukan refleksi

AN

Peningkatan Hasil Belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dari uraian yang telah peneliti paparkan diatas, maka dapat disimpulkan:

1. Dalam membuat perencanaan pembelajaran PKn dengan penerapan
pendekatan  konstruktivisme  peneliti  mengikuti  langkah-langkah
pendekatan konstruktivisme dan menggunakan media untuk menciptakan
aktivitas belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan penerapan pendekatan
konstruktivisme sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah
dirancang pada perencanaan VYyaitu kegiatan pembelajaran menurut
langkah-langkah pendekatan konstruktivisme

3. Hasil  pembelajaran  PKn dengan  menggunakan  pendekatan
konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 41 Taruko Kota Payakumbuh dapat
meningkat. Terlihat Pada rata-rata hasil belajar siklus Il lebih tinggi dari
pada siklus | yaitu 72,36 meningkat menjadi 81,57 pada aspek kognitif.
Sedangkan pada aspek afektif, nilai rata-rata siswa pada siklus | adalah
60,72 yang meningkat pada siklus Il menjadi 69,08. Selain itu pada aspek
psikomotor juga mengalami peningkatan, dari 72,80 menjadi 79,80 pada
akhir siklus Il. Jadi pembelajaran PKn dengan penerapan pendekatan

konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penerapan pendekatan

konstruktivisme dalam pembelajaran PKn kelas IV SD Negeri 41 Taruko Kota

Payakumbuh maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru untuk dapat menggunakan
berbagai pendekatan dalam pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah
pendekatan konstruktivisme dan memantau proses pelaksanaannya secara
kontiniu.

Guru hendaknya dapat menerapkan pendekatan konstruktivisme sebagai
alternatif pembelajaran PKn, dan juga dapat menggunakannya pada mata
pelajaran yang lain.

Guru dapat membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pendekatan konstruktivismeagar pembelajaran berlangsung efektif
dan efisien.

Sekolah melengkapi sarana dan prasarananya dengan penyediaan media
pembelajaran yang memadai karena hal tersebut dapat membantu proses
pembelajaran dengan baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.



